PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHITUNG PECAHAN by Matsuri, Paramuditha Widyanto, Yulianti,
1)  Mahasiswa  PGSD FKIP UNS 
2),3) Dosen PGSD FKIP UNS 
 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM 
ACCELERATED INSTRUCTION (TAI) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG PECAHAN 
 
Paramuditha Widyanto1), Yulianti2), Matsuri3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: therealwidyanto@gmail.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve calculate fractions ability through learning model of 
cooperative type Team Accelerated Instruction (TAI) in fourth grade of SD Negeri Bratan 01 No.71 Surakarta 
2015/2016 academic year. The subject of this research were teacher and the 36 students on the fourth student of 
SD Negeri Bratan 01 No.71 Surakarta 2015/2016 academic year. This research was classroom action research 
conducted in two cycles. The data collection technique were observation, interview, test and documentation. The 
technique of data analyzed was interactive analysis and descriptive comparative. The data validity was 
investigated by content validity and triangulation. Based on minimum completeness criteria (KKM) ≥ 70. At pre-
action the passing percentage was 36,11%; it increases to 61,11% at cycle I; and then it increases to 88,89% at 
cycle II. Based on result of the research, it can be concluded that using cooperative type Team Accelerated 
Instruction (TAI) can improve calculate fraction ability on the fourth student of SDN Bratan 01 No.71 Surakarta 
2015/2016 academic year. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung pecahan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) pada siswa kelas IV SD Negeri Bratan 01 
No.71 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Bratan 
01 No.71 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 siswa. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang berlangsung selama dua siklus. Untuk pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, tes dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif dan 
deskriptif komparatif analisis kritis. Teknik validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal ≥70, yaitu pada kondisi awal sebelum diterapkan tindakan ketuntasan 
siswa sebesar 36,11%; pada siklus I ketuntasan siswa meningkat menjadi 61,11%; dan pada siklus II meningkat 
menjadi 88,89%. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction (TAI) dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri Bratan 
01 No.71 Surakarta tahun ajaran 2015/2016.  
Kata kunci : Team Accelerated Instruction (TAI), kemampuan menghitung pecahan 
 
 Matematika merupakan salah satu bi-
dang studi yang diajarkan di SD. Seorang gu-
ru SD yang akan mengajarkan Matematika 
kepada siswanya, hendaklah memahami ob-
jek yang akan diajarkannya, yaitu Matemati-
ka. Menurut Ruseffendi (1991) bahwa Mate-
matika adalah bahasa simbol, ilmu edukatif 
yang tidak menerima pembuktian secara in-
duktif tentang pola keteraturan, struktur yang 
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di-
definisikan ke unsur yang didefinisikan, dan 
akhirnya ke dalil (Heruman, 2008: 1). De-
ngan memahami hakikat dari Matematika itu 
sendiri diharapkan guru paham bahwa semua 
aspek kehidupan manusia tidak dapat dile-
paskan dari Matematika. Artinya bahwa Ma-
tematika digunakan di segala aspek kehidu-
pan. 
 Meskipun Matematika merupakan ilmu 
yang sangat penting dalam kehidupan, na-
mun ilmu ini sering disoroti dengan paradig-
ma yang salah. Hal ini dikarenakan Matema-
tika sering dikatakan sebagai ilmu yang ru-
mit, identik dengan rumus, simbol dan ang-
ka-angka yang sulit dipahami. Hal inilah 
yang menyebabkan Matematika tidak disukai 
oleh kebanyakan siswa. Fakta di lapangan 
membenarkan bahwa banyak siswa yang 
mendapatkan nilai rendah pada mata pelaja-
ran Matematika. Hal ini menjadi masalah dan 
perlu adanya perhatian khusus untuk menyi-
kapinya. 
 Berdasarkan wawancara yang telah di-
laksanakan pada tanggal 1 Desember 2015 
dengan guru kelas IV yang bernama Ibu Sri 
Marsini, S. Pd. bahwa masalah yang terjadi 
pada siswa kelas IV SD Negeri Bratan 01 
No.71 Surakarta yaitu: 1) ada beberapa siswa 
yang belum hafal perkalian di luar kepala, 2) 
kebanyakan siswa merasa kesulitan karena 
harus menyamakan penyebutnya, 3) tidak a-
da inisiatif dari siswa tersebut untuk bertanya 
  
kepada teman ataupun guru mengenai kesuli-
tan yang dialami, akibatnya siswa yang pan-
dai selalu mendominasi kelas, 4) kebanyakan 
siswa selama pembelajaran tidak memerhati-
kan guru. Hal ini tentunya akan berdampak 
buruk juga pada materi yang lain, karena ma-
teri satu dengan yang lain saling berkesinam-
bungan. Seperti pada materi pecahan ini, 
nantinya siswa dituntut untuk bisa menyele-
saikan masalah sehari-hari yang berkaitan de-
ngan pecahan. Oleh karena itu, kemampuan 
menghitung pecahan siswa kelas IV SD Ne-
geri Bratan 01 No.71 Surakarta perlu diting-
katkan. 
 Hasil wawancara tersebut dikuatkan de-
ngan observasi yang dilaksanakan di SD Ne-
geri Bratan 01 No.71 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 pada 2 Desember 2015 mengenai 
pelaksanaan pembelajaran Matematika di ke-
las. Ditemukan beberapa fakta, di antaranya: 
1) Kurangnya penerapan pembelajaran ino-
vatif, 2) Pembelajaran cenderung masih ber-
pusat pada guru (teacher centered), 3) Siswa 
kurang memerhatikan penjelasan guru, 4) 
Guru sudah berperan aktif dalam pembelaja-
ran seperti melakukan tanya jawab kepada 
siswa dan juga memberikan pertanyaan ter-
buka, sehingga tercipta kondisi kelas yang 
kondusif. 
 Hal tersebut didukung oleh data yang di-
peroleh dari nilai evaluasi pratindakan (pre-
test) yang telah dilaksanakan pada 21 De-
sember 2015. Dari data yang diperoleh me-
nunjukkan bahwa kemampuan menghitung 
pecahan mata pelajaran Matematika terma-
suk dalam kategori rendah. Hal ini dapat dili-
hat dari daftar nilai Matematika pratindakan 
yang menunjukkan bahwa sebanyak 23 siswa 
atau 63,89% dari 36 siswa nilainya masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu di bawah 70. Sedangkan jumlah siswa 
yang lulus atau nilainya melebihi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 13 siswa 
atau 36,11%. Rata-rata kelas sebesar 50,18 
dari jumlah siswa 36, nilai tertinggi 83,3 dan 
nilai terendah 20. Hal ini membuktikan bah-
wa kemampuan menghitung pecahan siswa 
kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 Sura-
karta masih rendah. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, dalam usa-
ha untuk meningkatkan kemampuan menghi-
tung pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 
Bratan 01 No.71 Surakarta dipilihlah model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accele-
rated Instruction (TAI), untuk diterapkan da-
lam pembelajaran tersebut sebagai alternatif 
pemecahan masalah. Karena model ini sangat 
cocok untuk pembelajaran Matematika dika-
renakan selain mengasah kemampuan dalam 
kelompok juga dikembangkan untuk menga-
tasi kesulitan individu, yang mana sering ter-
jadi diproses pembelajaran di SD yaitu pem-
belajaran Matematika. Dengan membuat para 
siswa bekerja dalam kelompok, mengelola, 
serta saling membantu satu sama lain diha-
rapkan dapat melatih tingkat kerjasama yang 
tinggi antar siswa serta dapat pula mening-
katkan kemampuan menghitung pecahan. 
 Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) ini diga-
gas oleh Robert E. Slavin. Slavin merancang 
model pembelajaran ini karena ia merasa 
bahwa model pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk pelajaran Matematika baru se-
dikit. Slavin (2005: 187) mengatakan bahwa, 
“Dasar pemikiran dari model pembelajaran 
TAI ini adalah para siswa memasuki kelas 
dengan pengetahuan, kemampuan, dan moti-
vasi yang sangat beragam.” Ketika guru me-
nyampaikan materi, besar kemungkinan ada 
sebagian siswa yang yang belum memenuhi 
syarat kemampuan untuk mempelajari materi 
tersebut, tetapi ada juga siswa lainnya yang 
mungkin malah sudah tahu materi itu sehing-
ga merasa bosan dan membuang-buang wak-
tu.  
 Dari pendapat Slavin di atas dapat disim-
pulkan bahwa, dalam model pembelajaran 
TAI mengombinasikan keunggulan pembela-
jaran kooperatif dan pembelajaran individual. 
Model ini dirancang untuk mengatasi kesuli-
tan belajar siswa secara individual, masing-
masing siswa memiliki tanggung jawab yang 
sama. Sehingga jika terdapat hasil individu 
yang lemah, itu akan menjadi tanggung ja-
wab bersama dalam kelompok tersebut. 
 Berdasarkan uraian latar belakang masa-
lah dapat dirumuskan masalah pada peneliti-
an ini yaitu “Apakah penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dapat meningkatkan ke-
mampuan menghitung pecahan pada siswa 
kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016?” 
  
 Tujuan penelitian ini adalah, “Untuk me-
ningkatkan kemampuan menghitung pecahan 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) pada sis-
wa kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 Su-
rakarta tahun ajaran 2015/2016.” 
 
METODE 
 Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari peneliti-
an ini adalah untuk memperbaiki proses bela-
jar mengajar, sehingga kompetensi yang di-
harapkan dapat terpenuhi. Penelitian ini di-
laksanakan di kelas IV SD Negeri Bratan 01 
No.71 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 36 siswa. Terdiri dari 16 sis-
wa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
 Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
berbagai sumber. “Sumber data adalah sub-
jek dari mana data dapat diperoleh” (Ari-
kunto, 2010: 107). Dalam penelitian ini data 
yang didapatkan bersumber dari data primer 
yang meliputi siswa kelas IV dan guru kelas 
IV SD Negeri Bratan 01 No.71 Surakarta. 
Selain itu data juga diperoleh dari data se-
kunder yang meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
 Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, dokumentasi, wa-
wancara, dan tes. Teknik uji validitas data 
yang digunakan adalah validitas isi dan tria-
ngulasi. Data yang diperoleh dalam peneliti-
an ini dianalisis dengan teknik analisis inte-
raktif Miles & Huberman (Sugiyono, 2010: 
338) yang meliputi empat tahap yaitu: pe-
ngumpulan data, reduksi data, penyajian da-
ta, dan penarikan kesimpulan. Selain teknik 
analisis interaktif, penelitian tindakan kelas i-




 Berdasarkan hasil kegiatan observasi, 
wawancara, dan tes pada kondisi awal, dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan meng-
hitung pecahan siswa masih rendah. Hal ini 
terbukti dari sebagian besar siswa di kelas IV 
SD Bratan 01 No.71 Surakarta masih belum 
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu ≥70. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-












15-25 20 5 100 13,89 
26-36 31 6 186 16,67 
37-47 42 10 420 27,78 
48-58 53 1 53 2,78 
59-69 64 1 64 2,78 
70-80 75 12 900 33,33 
81-91 86 1 86 2,78 
 Jumlah      36 1809 100 
 
 Berdasarkan Tabel 1 mengenai nilai sis-
wa dalam menghitung pecahan sebelum dite-
rapkan model pembelajaran Team Accele-
rated Instruction (TAI) adalah sebagai beri-
kut : pada interval 70-80 memiliki frekuensi 
tertinggi sebanyak 12 siswa dengan persenta-
se 33,33%; pada interval 37-47 sebanyak 10 
siswa dengan persentase 27,78%; pada inter-
val 26-36 sebanyak 6 siswa dengan persenta-
se 16,67%; pada interval 15-25 sebanyak 5 
siswa dengan persentase 13,89%; selanjutnya 
pada interval 48-58, 59-69, dan 81-91 memi-
liki frekuensi yang sama yaitu masing-ma-
sing 1 siswa dengan persentase 2,78%. Data 
hasil analisis nilai kemampuan menghitung 
pecahan pratindakan selengkapnya dijelaskan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Nilai Kemampuan 
Menghitung Pecahan Pratindakan 
Kriteria Keterangan 
Nilai Terendah 20 
Nilai Tertinggi 83,3 
Rata-rata Kelas 50,18 
Persentase Ketuntasan 36,11% 
Persentase Ketidaktuntasan 63,89% 
 
 Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat nilai 
terendah adalah 20, nilai tertinggi 83,3, nilai 
rata-rata kelas 50,18 dan jumlah yang tuntas 
adalah 13. Persentase ketuntasan kemampuan 
menghitung pecahan pada siswa  kelas IV SD 
Negeri Bratan 01 No.71 Surakarta sebesar 
36,11%, sedangkan persentase ketidaktunta-




 Nilai kemampuan menghitung pecahan 
siswa kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 
Surakarta dengan penerapan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team Accelerated Ins-
truction (TAI) pada siklus I menunjukkan a-
danya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menghitung Pecahan 











30-39 34,5 1 34,5 2,78 
40-49 44,5 5 222,5 13,89 
50-59 54,5 6 327 16,67 
60-69 64,5 2 129 5,56 
70-79 74,5 8 596 22,22 
80-89 84,5 11 929,5 30,56 
90-99 94,5 2 189 5,56 
100-109 104,5 1 104,5 2,78 
Jumlah  36 2532 100 
 
 Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat nilai 
tes evaluasi siswa kelas IV SD Negeri Bratan 
01 No.71 Surakarta dengan rincian sebagai 
berikut : pada interval 80-89 memiliki freku-
ensi tertinggi sebanyak 11 siswa dengan per-
sentase 30,56%; pada interval 70-79 seba-
nyak 8 siswa dengan persentase 22,22%; pa-
da interval 50-59 sebanyak 6 siswa dengan 
persentase 16,67%; pada interval 40-49 seba-
nyak 5 siswa dengan persentase 13,89%; pa-
da interval 60-69 dan 90-99 memiliki fre-
kuensi yang sama sebanyak 2 siswa dengan 
persentase 5,56%; selanjutnya pada interval 
30-39 dan 100-109 memiliki frekuensi yang 
sama sebanyak 1 siswa dengan persentase 
2,78%. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu ≥70, ma-
ka berdasarkan data di atas dapat dilihat bah-
wa setelah diterapkan tindakan pada siklus I, 
dari 36 siswa yang nilainya memenuhi KKM 
sebanyak 22 siswa atau 61,11%. Sehingga 
masih ada 14 siswa atau 38,89% siswa yang 
nilainya belum memenuhi KKM. Perbandi-
ngan peningkatan kemampuan menghitung 
pecahan pada pratindakan dan siklus I dapat 
dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
 
Tabel 4. Perbandingan Peningkatan Ke-
mampuan Menghitung Pecahan 
pada Pratindakan dan Siklus I 
Kriteria Pratindakan Siklus I 
Nilai Terendah 20 38 
Nilai Tertinggi 83,3 100 
Rata-rata Kelas 50,18 70,61 





 Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata kelas menunjukkan peningkatan dari 
50,18 menjadi 70,61. Nilai terendah yang di-
dapatkan siswa pada pratindakan adalah 20 
yang pada siklus I meningkat menjadi 38. Ni-
lai tertinggi yang diperoleh siswa pada pra-
tindakan adalah 83,3 yang pada siklus I me-
ningkat menjadi 100. Persentase ketuntasan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa 
kelas IV SD Negeri Bratan 01 meningkat sig-
nifikan dari persentase ketuntasan pratinda-
kan sebesar 36,11% menjadi 61,11% pada 
siklus I. Namun pencapaian tersebut ternyata 
belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 
persentase ketuntasan 80%. Karena belum 
tercapainya target tersebut maka diputuskan 
untuk melakukan perbaikan dengan melan-
jutkan ke siklus II dengan memperbaiki ke-
kurangan-kekurangan pada siklus I. 
 Pada siklus II nilai kemampuan meng-
hitung pecahan siswa kelas IV SD Negeri 
Bratan 01 No.71 Surakarta mengalami pe-
ningkatan dibandingkan pratindakan dan sik-
lus I. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Menghitung Pecahan 











56-62 59 1 59 2,78 
63-69 66 3 198 8,33 
70-76 73 1 73 2,78 
77-83 80 6 480 16,67 
84-90 87 8 696 22,22 
91-97 94 15 1410 41,67 
98-104 101 2 202 5,56 




 Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bah-
wa pada interval 91-97 memiliki frekuensi 
tertinggi sebanyak 15 siswa dengan persenta-
se 41,67%; pada interval 84-90 sebanyak 8 
siswa dengan persentase 22,22%; pada inter-
val 77-83 sebanyak 6 siswa dengan persenta-
se 16,67%; pada interval 63-69 sebanyak 3 
siswa dengan persentase 8,33%; pada inter-
val 98-104 sebanyak 2 siswa dengan persen-
tase 5,56%; selanjutnya pada interval 56-62 
dan 70-76 memiliki frekuensi yang sama se-
banyak 1 siswa dengan persentase 2,78%. 
Perbandingan peningkatan kemampuan 
menghitung  pecahan pada siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6. Perbandingan Peningkatan Ke-
mampuan Menghitung Pecahan 
pada Siklus I dan Siklus II 
Kriteria Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 38 59,5 
Nilai Tertinggi 100 100 
Rata-rata Kelas 70,61 86,46 
Persentase Ketuntasan 61,11% 88,89% 
Persentase Tidak Tuntas 38,89% 11,11% 
 
 Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dili-
hat bahwa nilai rata-rata klasikal menunjuk-
kan peningkatan dari 70,61 menjadi 86,46. 
Untuk nilai terendah mengalami peningkatan 
dari 38 menjadi 59,5, sedangkan untuk nilai 
tertinggi tetap 100. Persentase ketuntasan ke-
mampuan menghitung pecahan pada siswa 
kelas IV SD Negeri Bratan 01 mengalami pe-
ningkatan dari persentase ketuntasan siklus I 
sebesar 61,11% menjadi 88,89% pada siklus 
II. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari sik-
lus II telah berhasil mencapai indikator kiner-
ja penelitian yang ditentukan. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan data yang disajikan dalam 
deskripsi kondisi awal, deskripsi pelaksanaan 
tindakan, dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) berhasil me-
ningkatkan kemampuan menghitung pecahan 
siswa kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Data pe-
ningkatan kemampuan menghitung pecahan 
siswa dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Peningkatan Persentase Kemam-
puan Menghitung Pecahan pada 







Tuntas 13 22 32 
Tidak Tuntas 23 14 4 
Persentase 
ketuntasan 
36,11% 61,11 88,89 
Persentase 
ketidaktuntasan 
63,89% 38,89 11,11 
 
         Tabel 7 menunjukkan bahwa pada kon-
disi awal sebelum dilakukan tindakan ketun-
tasan siswa hanya 13 siswa atau 36,11%. Se-
telah penggunaan model pembelajaran Team 
Accelerated Instruction (TAI) pada pelaksa-
naan siklus I ketuntasan siswa menjadi 22 
siswa atau 61,11% dan pada siklus II mening-
kat menjadi 32 siswa atau 88,89%. Selain pe-
ningkatan persentase ketuntasan terjadi juga 
peningkatan pada aktivitas siswa. Pada kon-
disi awal skor aktivitas siswa adalah 1,60 dan 
termasuk dalam kategori cukup baik (CB). 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I 
aktivitas siswa adalah 2,25 termasuk dalam 
kategori baik (B). Selanjutnya pada siklus II 
meningkat menjadi 3,10 yang termasuk da-
lam kategori sangat baik (SB). Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dapat mening-
katkan kemampuan menghitung pecahan sis-
wa serta dapat meningkatkan pikiran kritis 
maupun melatihnya bekerja dalam kelompok. 
Tujuan dari model pembelajaran kooperatif 
sesuai dengan pendapat Suyitno (Aris Shoi-
min, 2016: 200) yaitu, dalam pembelajaran 
kelompok, diharapkan para siswa dapat me-
ningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan me-
numbuhkan rasa sosial yang tinggi. Lebih 
rinci lagi tujuan dari model pembelajaran 
TAI menurut Huda  (2014: 200) adalah “Un-
tuk meminimalisasi pengajaran individual 
yang terbukti kurang efektif dan juga dituju-
kan untuk meningkatkan pengetahuan, ke-




 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik-
  
lus, dapat disimpulkan bahwa penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Team Acce-
lerated Instruction (TAI) dapat meningkat-
kan kemampuan menghitung pecahan pada 
siswa kelas IV SD Negeri Bratan 01 No.71 
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